Jurnal Pengabdian Masyarakat Sapangambei Manoktok Hitei
ISSN: 2809 - 6045 Volume 5 Nomor 1 Tahun 2025

OPTIMALISASI LITERASI DIGITAL DI SMK N 1 PANCUR BATU:
EDUKASI INTERNET SEHAT UNTUK MEMBANGUN LINGKUNGAN
DIGITAL YANG AMAN DAN PRODUKTIF

Syahferi Anwar?, Balgis Nurmauli Damanik 2", Irwansyah Putra®

13 Universitas Haji Sumatera Utara, Medan, Indonesia
AProdi Kesehatan Masyarakat, Sekolah Tinggi 1Imu Kesehatan Columbia Asia, Medan, Indonesia
*e-mail: damanikbalgis85@gmail.com

Abstract

This community service activity at SMK N 1 Pancur Batu aims to enhance students’ digital
literacy by implementing healthy internet education that emphasizes ethical, safe, and
responsible use of information technology. The methods applied include interactive
workshops, simulations of digital security features, and group discussions, all designed to
provide an in-depth understanding of internet ethics and personal data protection techniques.
The activity involved lecturers, students, and experts as facilitators to ensure a practical and
participatory learning process. The results indicated a significant improvement in digital
literacy, internet ethics awareness, and the technical skills required for applying digital
security measures among students. Moreover, this activity contributes to the development of
educational science by providing an innovative model that can serve as a reference for
designing digital literacy-based learning programs in vocational education. Evaluation
results obtained from questionnaires and direct observations support the effectiveness of the
methods used, underscoring the importance of integrating information technology with
education to build a generation ready to face the challenges of the digital era
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Abstrak
Kegiatan pengabdian masyarakat di SMK N 1 PANCUR BATU ini bertujuan untuk
meningkatkan literasi digital siswa melalui edukasi internet sehat yang menekankan
penggunaan teknologi informasi secara etis, aman, dan bertanggung jawab. Metode yang
digunakan meliputi penyuluhan interaktif, simulasi penggunaan fitur keamanan digital, dan
diskusi kelompok, yang semuanya dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam
mengenai etika berinternet serta teknik perlindungan data pribadi. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan dengan melibatkan dosen, mahasiswa, dan tenaga ahli sebagai fasilitator, sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih aplikatif dan partisipatif. Hasil pengabdian menunjukkan
peningkatan signifikan pada pemahaman literasi digital, kesadaran etika berinternet, serta
kemampuan teknis siswa dalam menerapkan langkah-langkah keamanan digital. Selain itu,
kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan di bidang
pendidikan dengan menyediakan model inovatif yang dapat dijadikan acuan dalam perumusan
program pembelajaran berbasis literasi digital di lingkungan pendidikan vokasi. Hasil evaluasi
melalui kuesioner dan observasi mendukung efektivitas metode yang digunakan, serta
menegaskan pentingnya integrasi teknologi informasi dan pendidikan untuk membentuk
generasi yang siap menghadapi tantangan era digital
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan revolusi
digital, literasi digital telah menjadi aspek
krusial dalam menunjang proses belajar serta
kehidupan sehari-hari. Perkembangan
teknologi informasi yang begitu pesat tidak
hanya memengaruhi sistem pendidikan di
Indonesia, tetapi juga merubah lanskap
komunikasi dan interaksi sosial di seluruh
dunia. SMK N 1 Pancur Batu memiliki peran
strategis dalam membekali siswa dengan
keterampilan digital dan sikap etis dalam
memanfaatkan teknologi informasi.
Pendidikan literasi digital menjadi kunci agar
generasi muda dapat menyaring informasi
secara kritis, menghindari penyebaran hoaks,
serta menjaga keamanan data pribadi.

Penggunaan internet yang tidak
terkendali dapat menimbulkan berbagai
dampak negatif, seperti penyebaran informasi
palsu, cyberbullying, dan risiko keamanan
siber. Oleh karena itu, program edukasi
internet sehat perlu diimplementasikan
sebagai upaya preventif untuk menciptakan
lingkungan digital yang aman dan produktif.
Melalui  kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat ini, para siswa mendapatkan
pemahaman mendalam mengenai cara
menggunakan internet secara bertanggung
jawab dan etis. Program ini tidak hanya
menitikberatkan ~ pada  aspek  teknis
penggunaan fitur-fitur keamanan digital,
tetapi juga mengajarkan nilai-nilai integritas,
privasi, dan etika digital melalui penyuluhan,
diskusi, serta simulasi interaktif.

Seiring  dengan  berkembangnya
literasi digital di dunia, banyak negara telah
mengintegrasikan pendidikan digital ke
dalam kurikulum mereka guna
mempersiapkan generasi muda menghadapi
tantangan di era digital. Di dunia, konsep
literasi digital telah berkembang menjadi
sebuah  kompetensi multidimensi  yang
mencakup kemampuan mengakses,
mengevaluasi, mengolah, dan menyebarkan
informasi secara efektif. Pengalaman global
menunjukkan bahwa peningkatan literasi
digital secara signifikan dapat mendukung
inovasi, Kkreativitas, dan produktivitas di
berbagai sektor, mulai dari pendidikan,
pemerintahan, hingga industri. Dengan
memanfaatkan pendekatan pembelajaran

yang interaktif dan berbasis teknologi,
program ini diharapkan dapat menempatkan
SMK N 1 Pancur Batu di garis depan dalam
menghadapi dinamika perubahan dunia
digital.

Lebih jauh lagi, kegiatan ini berupaya
mengintegrasikan konsep literasi digital
dengan pengembangan  karakter  serta
peningkatan kesadaran akan pentingnya etika
dalam dunia maya. Diharapkan, melalui
kegiatan pengabdian ini, siswa tidak hanya
mampu mengakses informasi secara optimal,
tetapi juga dapat menerapkan prinsip-prinsip
keamanan dan etika digital dalam kehidupan
sehari-hari,  sehingga  mereka  dapat
berkontribusi secara  positif  dalam
membangun ekosistem digital yang sehat dan
berkelanjutan

METODE

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan di SMK N 1
PANCUR BATU dengan pendekatan
partisipatif dan interaktif guna meningkatkan
literasi digital siswa melalui edukasi internet
sehat. Metode pengabdian yang digunakan
mencakup beberapa tahapan, yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi, yang dirancang
secara sistematis agar tujuan kegiatan dapat
tercapai secara optimal.
1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, dilakukan serangkaian

kegiatan yang bertujuan untuk

memastikan  kelancaran  pelaksanaan
pengabdian, antara lain:

a) ldentifikasi Kebutuhan dan Koordinasi
dengan Pihak Sekolah

b) Melakukan  survei  awal  guna
mengetahui tingkat literasi digital siswa
serta permasalahan yang dihadapi
dalam penggunaan internet.

c) Berkoordinasi dengan pihak sekolah
untuk menentukan waktu, tempat, serta
jumlah peserta yang akan terlibat
dalam kegiatan edukasi.

d) Menjalin komunikasi dengan tenaga
pendidik agar program ini dapat
didukung secara berkelanjutan di
lingkungan sekolah.

2. Penyusunan Materi dan Pengembangan

Media Edukasi
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a) Menyusun  materi  edukasi  yang
mencakup konsep dasar literasi digital,
etika berinternet, keamanan siber, serta
cara menghindari risiko
penyalahgunaan internet.

b) Mengembangkan media pembelajaran
berupa presentasi, video edukasi, serta
simulasi penggunaan fitur-fitur
keamanan digital guna meningkatkan
pemahaman siswa secara lebih
mendalam.

c) Menyiapkan modul dan panduan
literasi digital yang dapat digunakan
sebagai referensi bagi siswa dan tenaga
pendidik.

3. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pelaksanaan dilakukan dalam

bentuk sosialisasi, edukasi, dan pelatihan

yang melibatkan seluruh peserta didik di

SMK N 1 Pancur Batu. Pelaksanaan

kegiatan ini dibagi ke dalam beberapa sesi

sebagai berikut
Sosialisasi Literasi Digital dan Internet Sehat

a) Pemberian materi mengenai pentingnya
literasi digital dan dampak positif serta
negatif dari penggunaan internet.

b) Diskusi interaktif tentang tantangan
dan permasalahan yang dihadapi siswa
dalam menggunakan internet, seperti
cyberbullying, hoaks, dan
penyalahgunaan media sosial.

c) Simulasi kasus terkait etika digital dan
keamanan siber untuk memberikan
pemahaman lebih nyata kepada siswa.

4. Pelatihan dan Pendampingan
a) Pelatihan teknis mengenai cara
mengelola akun digital secara aman,
mengenali ancaman dunia maya, serta
strategi menjaga privasi di internet.

b) Pengenalan berbagai fitur keamanan
digital, seperti pengaturan privasi
media sosial, manajemen kata sandi
yang kuat, serta cara mendeteksi dan
menghindari phishing.

c) Sesi tanya jawab serta pendampingan
oleh tim pengabdian untuk membantu
siswa dalam memahami konsep yang
telah disampaikan.

Tahap Evaluasi
Setelah  kegiatan  edukasi  dan
pelatihan selesai dilaksanakan, dilakukan
evaluasi guna mengukur efektivitas program
serta dampak yang diberikan kepada peserta.
Evaluasi ini meliputi:
Kuesioner dan Refleksi Peserta
a) Penyebaran kuesioner kepada siswa untuk
menilai peningkatan pemahaman mereka
terkait literasi digital dan internet sehat.
b) Sesi refleksi bersama siswa untuk
mengetahui manfaat dan tantangan dalam
menerapkan konsep yang telah dipelajari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dievaluasi melalui kuesioner yang dibagikan
kepada peserta, serta observasi langsung
selama pelaksanaan sosialisasi, pelatihan
praktis, dan sesi simulasi interaktif. Data
dikumpulkan untuk mengukur perubahan
pemahaman dan perilaku siswa terkait literasi
digital, etika berinternet, dan penggunaan

fitur keamanan digital. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam hal pemahaman dan

penerapan literasi digital setelah mengikuti
kegiatan ini. Berikut adalah ringkasan hasil
kuesioner dalam bentuk chart:

Variabel

Sebelum Kegiatan
(Skor Rata-rata)

Sesudah Kegiatan
(Skor Rata-rata)

|Pemahaman Literasi Digital ||

65% [85%

|Kesadaran Etika Berinternet || 60% ||80% |
|Keterampilan Penggunaan Fitur Keamanan || 55% ||75% |
|Kepuasan terhadap Kegiatan || ||90% |

1. Peningkatan Pemahaman Literasi Digital: dan pelatihan interaktif ~ berhasil

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan
rata-rata skor pemahaman literasi digital
dari 65% menjadi 85%. Hal ini
mengindikasikan bahwa materi sosialisasi

meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengakses, mengevaluasi, dan mengolah
informasi secara digital.
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2. Kesadaran Etika Berinternet: Sebelum
kegiatan, tingkat kesadaran  etika
berinternet relatif rendah (60%). Setelah
mengikuti sosialisasi, skor meningkat
menjadi 80%. Peningkatan ini
mencerminkan  keberhasilan  kegiatan
dalam menanamkan nilai-nilai integritas
dan tanggung jawab saat menggunakan
media digital.

3. Keterampilan Penggunaan Fitur
Keamanan: Peningkatan dari 55% ke 75%
menunjukkan bahwa pelatihan praktis

mengenai penggunaan fitur keamanan
pada perangkat digital sangat efektif.
Siswa Kini lebih mampu
mengimplementasikan Langkah - langkah
pengamanan data pribadi serta
meminimalisir  risiko  penyalahgunaan
informasi.

4. Kepuasan Peserta: Dengan skor kepuasan
sebesar 90%, kegiatan ini mendapatkan
respon positif dari peserta. Hal ini
menunjukkan bahwa metode pengajaran
interaktif dan penyajian materi yang
menarik berhasil menarik minat siswa dan

memenuhi  ekspektasi mereka dalam
mendapatkan pengetahuan praktis
mengenai literasi digital.

Secara keseluruhan, kegiatan

pengabdian ini terbukti efektif dalam
meningkatkan literasi digital di SMK N 1
Pancur Batu. Peningkatan signifikan di
berbagai aspek yang diukur menunjukkan

bahwa program edukasi internet sehat
mampu membekali siswa dengan
pengetahuan  dan  keterampilan  yang

diperlukan untuk berinteraksi di dunia digital

secara aman dan produktif. Hasil ini
diharapkan dapat menjadi dasar untuk
pengembangan program lanjutan guna

menciptakan ekosistem digital yang lebih
baik di lingkungan sekolah

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di
SMK N 1 PANCUR BATU telah
menunjukkan peningkatan signifikan dalam
literasi  digital siswa. Hasil evaluasi
mengungkapkan bahwa pemahaman siswa
terhadap konsep literasi digital, etika
berinternet, dan keterampilan penggunaan
fitur keamanan digital mengalami

peningkatan yang cukup nyata. Kegiatan ini
juga berhasil meningkatkan kesadaran siswa
dalam  memanfaatkan internet  secara
bertanggung jawab dan aman, serta
mendapatkan respon positif dengan tingkat
kepuasan mencapai 90%

Secara keseluruhan, program edukasi
internet sehat ini terbukti efektif sebagai
sarana untuk membekali siswa dengan
pengetahuan  dan  keterampilan  yang
diperlukan dalam menghadapi tantangan era
digital. Hasil kegiatan ini menjadi dasar yang
kuat untuk pengembangan program lanjutan
yang berkelanjutan guna menciptakan
lingkungan digital yang lebih aman,
produktif, dan mendukung pembelajaran.
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